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Abstrak

Penelitian ini bertujuan: (1) menghasilkan m-learning yang dapat digunakan pada
pembelajaran mata pelajaran geografi bagi peserta didik kelas X SMA, (2) menghasilkan m-
learning yang layak untuk mata pelajaran geografi, (3) mengetahui keefektifan m-learning
untuk mata pelajaran geografi, dan (4) mengetahui pengaruh m-learning dalam mendukung
kemandirian dan hasil belajar peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (R&D). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) m-learning dibuat dengan
menggunakan adobe flash cs 5.5. m-learning dikembangkan untuk pokok bahasan Hidrosfer;
(2) m-learning telah memenuhi kriteria dan dinyatakan layak sebagai media pembelajaran
berdasarkan validasi dengan kategori “baik”; (3) keefektifan pembelajaran geografi lebih
baik dengan menggunakan m-learning dibuktikan dengan adanya ketuntasan belajar pada
kelas eksperimen; (4) m-learning signifikan mendukung kemandirian dan hasil belajar
peserta didik.
Kata kunci: m-learning, geografi, kemandirian
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Abstract

The research is aimed at: (1) producing m-learning that can be used in teaching geography
subjects for students of class X SMA, (2) producing proper m-learning for Geography lesson, (3)
finding out the effectiveness of m-learning in Geography lesson, and (4) detecting the m-learning
effect in Geography lesson to support independent and outcomes of learning for students. This is a
Research and Development type of research. The results show that: (1) m-learning designed with
adobe flash cs 5.5 application is suitable for Hidrosfer lesson topic; (2) m-learning for Geography
lesson has met the criteria and considered to be a proper learning media due to the fact that the
validation categorizes it as “good”; (3) geography better learning effectiveness by using m-learning is
evidenced by student’s mastery learning in the experimental class, and (4) m-learning geography
subjects support the independence and learning outcomes of students.
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Pendahuluan

Pembelajaran geografi merupakan
pembelajaran yang berkaitan tentang
semua aktivitas dan gejala yang terdapat di
bumi. Aktivitas dan gejala yang dipelajari
dalam geografi meliputi litosfer, hidrosfer,
atmosfer, antroposfer, dan biosfer. Yunus,
2010 (p. 41) menyatakan bahwa geografi
memiliki tiga pendekatan utama, yaitu pen-
dekatan spasial (keruangan), pendekatan
ekologi, dan pendekatan komplek wilayah.
Tiga pendekatan tersebut sangat berperan
terhadap geografi. Berdasarkan tujuan
pembelajaran geografi yang tertulis dalam
Permendikbud No 64 tahun 2013 (Men-
dikbud RI, 2013) dinyatakan bahwa pem-
belajaran geografi bertujuan untuk mem-
bentuk pemahaman spasial peserta didik,
memberikan keterampilan peserta didik
dalam mencari data dan informasi, peduli
terhadap lingkungan dan dapat meman-
faatkan sumber daya alam secara arif, dan
menanamkan perilaku cinta tanah air.
Salah satu dari tujuan pembelajaran geo-
grafi adalah spasial yang sangat mene-
kankan keruangan karena merupakan ciri
utama geografi.

Diperlukan suatu media sebagai
alat bantu untuk mengatasi kelemahan
pelaksanaan pembelajaran geografi di kelas
selama ini, mengingat adanya keterbatasan
waktu dalam mempelajari geografi. Ba-
nyaknya materi ajar geografi perlu disaji-
kan menggunakan media, terutama yang
berkaitan dengan fenomena alam yang
memerlukan proses yang sangat singkat
atau sangat panjang, berbahaya bila di-
amati langsung, hingga fenomena besar
dan kecil atau sangat jauh dan dalam, dan
sebagainya. Oleh karena itu, perlu diberi-
kan upaya penyelesaian masalah belajar
sehingga peserta didik mampu mempel-
ajari dan memahami materi secara mak-
simal. Geografi sangat berkaitan dengan
spasial, sehingga materi dalam mata pel-
ajaran geografi sangat baik untuk divisual-
kan. Visualisasi materi ajar dapat mening-
katkan pemahaman peserta didik, meng-
hemat waktu karena tidak perlu ke lapang-
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an untuk membuktikan satu demi satu dari
apa yang dipelajari dalam geografi.

Pada saat ini multimedia berkem-
bang sangat pesat, baik offline ataupun
online. Perkembangan multimedia pembel-
ajaran sangat bermanfaat untuk menunjang
pembelajaran di dalam kelas. Multimedia
yang banyak dikembangkan saat ini adalah
mobile learning atau diakronimkan dengan
m-learning. Menurut Dikkers, Martin, &
Coulter (2011, p. 21) menyatakan bahwa m-
learning merupakan suatu proses memin-
dahkan informasi dan kapasitas berkomu-
nikasi yang berasal dari pusat dan diberi-
kan kepada setiap tangan individu peserta
didik. Hal tersebut berarti bahwa informasi
atau materi ajar dikembangkan dan dike-
mas dalam sebuah media berupa m-learn-
ing sehigga dapat dimanfaatkan oleh peser-
ta didik pada waktu pembelajaran di da-
lam kelas.

Seiring dengan berkembangnya alat
elektronik berupa smartphone yang dapat
digunakan dengan bebas oleh peserta didik
di kelas, maka muncullah inovasi pengem-
bangan produk m-learning mata pelajaran
geografi. Berdasarkan wawancara dengan
dengan salah satu guru mata pelajaran geo-
grafi, menyatakan bahwa banyak guru
yang melaksanakan pembelajaran secara
teacher center dan belum banyak yang me-
manfaatkan multimedia untuk pembelajar-
an di dalam kelas. Hal ini membuktikan
bahwa masih banyak guru yang melaku-
kan pembelajaran secara konvensional,
hanya memanfaatkan buku pelajaran saja.

Hasil belajar peserta didik banyak
yang mendapatkan dibawah KKM serta
kemandirian belajar peserta didik masih
tergolong rendah. Hasil ini tentu dipeng-
aruhi beberapa faktor kondisi peserta di-
dik. Adanya inovasi pembelajaran yang ter-
wujud dalam bentuk m-learning diharap-
kan dapat menginovasi adanya proses pem-
belajaran konvensional dengan adanya m-
learning yang dapat di terapkan dalam
pembelajaran di dalam kelas.

Kemandirian belajar menurut Mu-
djiman (2011, p. 1) adalah kegiatan belajar
aktif, yang didorong oleh motif untuk me-



nguasai kompetensi, dan dibangun dengan
bekal pengetahuan atau kompetensi yang
dimiliki. Miarso (2007, p. 251) menjelaskan
kemandirian belajar sebagai pengaturan
program belajar yang diorganisasikan se-
demikian rupa sehingga tiap peserta didik
dapat memilih dan menentukan bahan dan
kemajuan belajarnya sendiri. Dari kedua
pendapat tersebut dapat disimpulkan bah-
wa kemandirian belajar merupakan pem-
belajaran aktif yang didukung oleh moti-
vasi dari dalam diri peserta didik sehingga
dapat mengorganisir diri sendiri untuk
dapat meningkatkan kompetensi peserta
didik. Hidayati & Listyani (2010, p. 87)
menyebutkan ada enam indikator keman-
dirian belajar peserta didik, yaitu: ketidak-
tergantungan terhadap orang lain; memi-
liki kepercayaan diri; berperilaku disiplin;
memiliki rasa tanggung jawab; berperilaku
berdasarkan inisiatif sendiri; dan melaku-
kan kontrol diri.

Menurut Goodman dan Smart
(Hidayati & Listyani, 2010, p. 86) menyata-
kan bahwa ketidaktergantungan terhadap
orang lain yaitu perilaku yang aktivitasya
diarahkan pada diri sendiri, tidak mengha-
rapkan pengarahan orang lain, dan bahkan
mencoba menyelesaikan masalahnya sen-
diri tanpa meminta bantuan orang lain. Ke-
tidak-tergantungan dilihat dari beberapa
hal yaitu peserta didik dapat mengendali-
kan diri, dapat meningkatkan prestasi bel-
ajar, menentukan strategi belajar, dan me-
nyelesaikan tugas sesuai dengan kemam-
puan peserta didik.

Memiliki kepercayaan diri menjadi
salah satu parameter, yang menunjukkan
bahwa kepercayaan diri terdapat pada diri
peserta didik. Kepercayaan diri sangat ber-
dampak pada kemandirian peserta didik.
kepercayaan diri dapat dilihat berdasarkan
keyakinan diri dapat mencapai tujuan bel-
ajar, yakin dalam melalui manyelesaikan
masalah dan hambatan. Berperilaku disip-
lin menjadi salah satu faktor penentu ke-
mandirian. Berperilaku disiplin dapat di-
tunjukkan dengan membuat perencanaan
atas kegiatan belajar, hadir tepat waktu,
dan mengumpulkan tugas tepat waktu.
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Memiliki rasa tanggung jawab ditunjukkan
dengan adanya semangat dalam belajar,
berusaha melaksanakan rencana kegiatan
belajar dengan baik, dan mampu memfo-
kuskan perhatian. Berperilaku berdasarkan
inisiatif sendiri, ditunjukkan dengan mam-
pu berpendapat sesuai dengan pendapat-
nya sendiri, bertindak secara sadar, dan
merencanakan sendiri kegiatan belajar. Me-
lakukan kontrol diri dapat terlihat dengan
merefleksi terhadap pembelajaran apakah
berdampak atau tidak berdapam terhadap
diri peserta didik, mengevaluasi hasil bel-
ajar, dan mengamati kenaikan dan penu-
runan hasil belajar yang diperoleh.

Sudjana (2009, p. 3) mendefinisikan
hasil belajar peserta didik adalah perubah-
an tingkah laku sebagai hasil belajar yang
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psi-
komotorik. Hasil belajar dinyatakan oleh
Adam (2014, p. 5) bahwa hasil belajar me-
rupakan pernyataan tertulis dari apa yang
telah dicapai oleh peserta didik pada akhir
proses pembelajaran. Bettencourt (2015, p.
473) menyatakan bahwa ada hubungan
antara hasil belajar dengan kegiatan pem-
belajaran terhadap pencapaian hasil bel-
ajar. Keshavarz (2011, p. 2) menyatakan
bahwa hasil belajar dan pendekatan berba-
sis hasil memiliki implikasi untuk desain
kurikulum, mengajar, pembelajaran dan
penilaian, serta jaminan kualitas peserta
didik.

Adapun yang menjadi dasar bahwa
hasil belajar menjadi komponen penting
dalam pengembangan m-learning adalah (1)
hasil belajar merupakan kegiatan menilai,
mengamati dan mengukur bentuk bentuk
perubahan pengetahuan, sikap dan kete-
rampilan yang dilakukan setelah adanya
interaksi belajar untuk mengetahui efekti-
vitas pembelajaran; (2) pada pengembang-
an m-learning perubahan yang diamati dan
diukur adalah aspek pengetahuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan m-
learning dalam proses pembelajaran; (3)
ranah yang mejadi fokus pengembangan
dan penilaian meliputi, pengetahuan, pe-
mahaman, penerapan, analisis, dan sin-
tesis; (4) hal yang akan diukur dan diteliti
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dalam penelitian ini adalah produk dari
hasil pengembangan m-learning mata pel-
ajaran Geografi kelas X-IS SMAN 3 Sura-
karta; (5) hasil yang diharapkan setelah
menggunakan m-learning adalah hasil bel-
ajar yang semakin meningkat.

Muyaroah (2013) menyatakan bah-
wa pengembangan m-learning efektif digu-
nakan untuk pembelajaran di dalam kelas.
Khan, Al-Shihi, Al-khanjari, & Sarrab
(2015) menyatakan bahwa m-learning men-
jadi tantangan terbaru dari perkembangan
pendidikan di bidang teknologi dan infor-
masi. Hal ini ditunjukkan bahwa negara
maju seperti Korea Selatan, Amerika Seri-
kat, Jepang, Taiwan, Singapura, Malaysia,
Uni Eropa dan Australia telah mengguna-
kan perangkat mobile di sektor pendidikan.
Akan tetapi, beberapa negara berkembang
masih kesulitan dalam mengembangkan m-
learning. Terdapat lima hal yang dapat di-
ambil pelajaran dari perkembangan m-
learning di negara maju yaitu inisiatif
tingkat nasional, kemitraan antara publik
dan swasta, karakteristik peserta didik dan
norma-norma budaya, infrastruktur m-
learning, dan kesadaran. Samari (2015) me-
nyatakan bahwa m-learning yang dikem-
bangkan memiliki pengaruh yang signifi-
kan dalam meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis dan kemandirian belajar.

Permasalahan yang terdapat di
lapangan adalah (1) hasil belajar peserta di-
dik masih banyak dibawah KKM, (2) ke-
mandirian belajar peserta didik masih
banyak yang rendah, (3) belum ada materi
geografi yang divisualisasikan melalui m-
learning untuk pembelajaran berbasis stu-
dent center yang berpengaruh kepada ke-
mandirian peserta didik, (4) masih banyak
penerapan kurikulum 2013 dengan pem-
belajaran berbasis teacher center.

Adapun tujuan dari penelitian dan
pengembangan adalah (1) menghasilkan
m-learning yang dapat digunakan pada
pembelajaran mata pelajaran geografi bagi
peserta didik kelas X SMA, (2) mengetahui
kriteria kelayakan m-learning sebagai media
pembelajaran geografi bagi peserta didik
kelas X SMA, (3) mengetahui efektivitas
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penggunaan m-learning mata pelajaran
geografi dalam pembelajaran di kelas, dan
(4) pengetahui pengaruh m-learning dalam
mendukung kemandirian dan hasil belajar
peserta didik kelas X SMA.

Metode

Model penelitian yang digunakan
adalah penelitian dan pengembangan atau
R&D dengan model Alessi & Trollip. Uji
efektifitas produk dilakukan menggunakan
model quasi eksperimen. Quasi eksperimen
digunakan untuk kemandirian dan hasil
belajar peserta didik yang menggunakan
m-learning dengan yang tidak mengguna-
kan m-learning. Waktu penelitian dilakukan
pada semester genap tahun ajaran 2015/
2016 di SMAN 3 Surakarta dan SMA
Assalam Sukoharjo.

Subjek yang digunakan dalam pe-
nelitian pengembangan terbagi dalam tiga
kelompok yaitu kelompok uji alpha, enam
orang siswa untuk uji beta, dan dua kelom-
pok untuk uji coba produk untuk memban-
dingkan hasil belajar. Subjek coba dalam
penelitian pengembangan yang dilakukan
sebanyak 3 orang ahli materi, 2 orang ahli
media, dan 6 orang untuk uji beta, dan 38
peserta didik pada kelas X sebagai peng-
ukur efektivitas dan kemandirian belajar
peserta didik yang meliputi 19 peserta di-
dik kelas X-IS 3 SMAN 3 Surakarta sebagai
kelas eksperimen dan X-IS 1 SMA Assalam
Sukoharjo sebagai kelas kontrol.

Model penelitian dan pengembang-
an Alessi & Trollip (2001, p. 410) menya-
takan model ini memiliki tiga atribut atau
ciri dalam pengembangan ini yaitu stan-
dards, on going evaluation, dan project mana-
gement. Prosedur pengembangan yang da-
pat digunakan dari model ini adalah plann-
ing atau perencanaan, design atau desain,
dan development atau pengembangan.

Data pada penelitian ini berupa da-
ta kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil obsevasi dan wawan-
cara. Sedang data kuantitatif diperoleh dari
ahli materi, ahli media, dan uji coba ter-
hadap beberapa peserta didik untuk mem-



berikan kelayakan terhadap media. Data
efektivitas diperoleh dari eksperimen quasi
yang dilakukan terhadap dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen akan diberikan perlakuan be-
rupa pembelajaran dengan menggunakan
m-learning, sedangkan kelas kontrol tidak
menggunakan m-learning dalam pembel-
ajaran. Desain eksperimen quasi dilakukan
dengan cara memberikan pretest dan post-
test pada masing-masing kelas. Adapun
desain ekperimen quasi adalah sebagai
berikut.

X O

eksperimen (:)1

kontrol (:)3 (:)4

Gambar 1. Desain Eksperimen Quasi

Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data berupa kuesioner
yang diperuntukkan kepada ahli materi,
ahli media, pengguna, dan soal pretest dan
posttest. Berdasarkan data kualitatif yang
diberikan kepad ahli materi, ahli media,
dan pengguna m-learning berupa tanggap-
an, saran dan masukan terhadap m-learning
mata pelajaran Geografi dianalisis dengan
teknik deskriptif kualitatif. Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari angket yang di-
gunakan untuk menilai m-learning mata
pelajaran Geografi yang dikonversi ke da-
lam skala Likert dari ahli materi, ahli me-
dia dan pengguna. Penilaian dari setiap
aspek yang dikembangkan menggunakan
skala Likert dengan skala 5. Penilaian dika-
takan layak apabila minimum produk me-
ndapatkan penilaian 3,34 dengan kategori
baik. Kriteria penilaian kelayakan m-learn-
ing dengan skala 5 adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan m-learning

Nilai  Perhitungan Kriteria
5 X>4,21 Sangat baik
4 3,40<X<4,21 Baik
3 2,60<X<3,40 Cukup
2 1,79<X<2,60 Kurang
1 X<1,79 Sangat Kurang

Pengembangang M-Learning untuk Mendukung ... 161
Erni Mardliyani Rahmawati, Mukminan

Efektivitas m-learning diperoleh me-
lalui hasil uji statistik hasil belajar peserta
didik baik pretest maupun posttest yang
dihasilkan dari uji coba produk. M-learning
dapat dikatakan efektif jika terdapat perbe-
daan skor yang signifikan anatar skor pre-
test dan posttest peserta didik yang meng-
gunakan m-learning dan yang peserta didik
yang tidak menggunakan m-learning. Per-
hitungan uji statistik dilakukan dengan cara
menentukan uji beda antara hasil pretest
dan posttest kelompok eksperimen, uji beda
antara hasil pretest dan postest kelompok
kontrol, uji beda antara hasil pretest ke-
lompok ekperimen dan kontrol, uji beda
hasil posttest antara kelompok eksperimen
dan kontrol, mencari gain sgore antara ke-
lompok eksperimen dan kontrol.

Penarikan kesimpulan efektivitas
penggunaan m-learning dilakukan dengan
menggunakan data uji beda dengan cara
menggunakan independent t-test. Pengujian
efektivitas menggunakan bantuan software
SPSS.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Validasi Produk

Kegiatan uji coba produk meliputi
uji alpha dan uji beta. Uji alpha dilakukan
terhadap 2 ahli media dan 3 ahli materi. Uji
beta dilakukan terhadap 6 peserta didik ke-
las X-IS 1 SMAN 3 Surakarta karena diang-
gap mewakili pengguna m-learning mata
pelajaran Geografi kelas X di SMAN 3 Su-
rakarta. Pemilihan kelas X-IS 1 ditentukan
setelah dilakukan kegiatan braindstorming
dengan guru grograi di SMAN 3 Surakarta.
Penetapan kelas X-IS 1 didasarkn dari hasil
diskusi dengan guru geografi pada sekolah
tersebut dengan mempertimbangkan ka-
rakteristik siswa yang ada di dalam kelas
tersebut dapat mewakili semua karakter
yang ada di SMAN 3 Surakarta.

Validasi terhadap materi yang di-
gunakan pada m-learning mata pelajaran
geografi dilakukan kepada 3 orang ahi
materi. Data validasi diperoleh dari hasil
lembar intrumen ahli materi dengan peni-
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laian skala Likert yang terdiri dari aspek
pembelajaran dan aspek materi. Ahli mate-
ri memberikan penilaian terhadap silabus,
kisi-kisi soal, konten materi, dan produk m-
learning. Hasil penilaian dari 3 ahli materi
dapat disajikan pada Tabel 2.

dan aspek pemrogaman. Ahli media mem-
berikan penilaian terhadap m-learning yang
telah dikembangkan hasil penilaian dari 2
ahli media dapat disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Hasil Validasi Ahi Media

Tabel 2. Rerata Hasil Validasi Ahi Materi ho {‘f‘:ﬁilam o g;rlzzltaBaik

No. Aspek Rerata Kriteria 2 Pemrograman 4,25 Sangat Baik
1  Pembelajaran 3,8 Baik Rerata 4.26 Sangat Baik
2 Materi 3,9 Baik (Sumber: Pengolahan data primer)

Rerata 3,8 Baik

(Sumber: Pengolahan data primer)

Berdasarkan rerata skor hasil vali-
dasi ahli materi, menunjukkan bahwa re-
rata pada aspek pembelajaran sebesar 3,8
sehingga materi pembelajaran yang digu-
nakan dikategorikan baik. Sedang aspek
materi memperoleh rerata 3,9 sehingga ma-
teri pembelajaran yang digunakan dikate-
gorikan baik. Secara keseluruhan dari ke-
dua aspek tersebut memperoleh rerata 3,8
sehingga materi dalam m-learning dikate-
gorikan baik untuk digunakan.

Berdasar dari validasi oleh ahli ma-
teri, maka materi pada m-learning dinyata-
kan layak digunakan. Validator pertama
menyatakan layak tanpa revisi. Validator
kedua menyatakan layak dengan revisi de-
ngan komentar pengembangan materi pa-
da m-learning sudah cukup bagus, sehingga
dapat digunakan sebagai prototype pe-
ngembangan m-learning berikutnya. Saran
yang diberikan adalah perlu ditambah
petunjuk belajar agar jelas dan runtut, serta
visualisasi animasi yang menarik. Valida-
tor ketiga menyatakan layak untuk uji coba
dengan revisi sesuai dengan saran. Hal
yang perlu diperbaiki adalah proporsi soal
evaluasi dengan KD yang ada. Secara
umum materi yang dikembangkan sudah
sesuai, hanya saja cakupan materi perlu
diperdalam dan diperluas, serta perlu di-
berikan sumber acuan pada gambar dan
pengayaan buku teks.

Media yang dikembangkan, divali-
dasi oleh 2 orang ahli media. Intrumen
penilaian media terdiri dari aspek tampilan
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Berdasarkan rerata skor yang di-
peroleh dari hasil validasi media, menun-
jukkan bahwa rerata aspek tampilan sebe-
sar 4,27 sehingga m-learning dikategorikan
sangat baik. Sedang aspek pemrograman
memperoleh rerata 4,25 sehingga dikatego-
rikan sangat baik. Rerata keduanya mem-
peroleh rerata 4,26 dengan kategori sangat
baik.

Validasi yang telah dilakukan oleh
ahli media menghasilkan beberapa komen-
tar dan saran terhadap pengembangan m-
learning. Validator pertama menyatakan m-
learning layak untuk uji coba dengan revisi
sesuai dengan saran. Adapun saran yang
diberikan oleh validator pertama adalah (1)
pada title page perlu ditambah info nama
pengembang, (2) KI, KD, dan tujuan
pembelajaran perlu ditambah, (3) tombol
exit diberi konfirmasi, (4) sumber video
perlu dicantumkan, (5) pada materi, scroll
sebaiknya dihilangkan, dan (6) setelah
selesai soal latihan, perlu ada pembahasan
soal atau kunci jawaban. Validator kedua
memberikan penilaian bahwa m-learning
layak untuk uji coba dengan revisi sesuai
dengan saran yaitu pemilihan suara pada
button dapat diganti yang lebih menarik.

Uji beta diberikan kepada user atau
peserta didik dengan karakteristik yang
mewakili dari peserta didik yang ada. Uji
beta diberikan kepada 6 peserta didik di
kelas X-IS 1 SMAN 3 Surakarta. Uji beta
diakukan setalah dilakukannya revisi ter-
hadap produk m-learning yang telah
divalidasi oleh ahli materi dan media. hasil
uji beta disajikan pada Tabel 4.



Tabel 4. Hasil Uji Beta

No. Aspek Rerata  Kriteria
1 Pembelajaran 4,04 Baik
2 Tampilan 4,01 Baik
Rerata 4,03 Baik

(Sumber: Pengolahan data primer)

Uji beta menghasilkan beberapa
saran diantaranya adalah: (1) jawaban pada
soal evaluasi no 8 kurang sesuai antara soal
dan jawabannya, (2) tombol next pada be-
berapa bagian tidak berfungsi, (3) tombol
back dan next pada jenis perairan kurang
berfungsi dengan baik, dan (4) tata letak
penulisan ADVEKSI pada materi proses
dakam siklus.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
hasil uji beta pada aspek pembelajaran
diperoleh sebesar 4,04 sehingga m-learning
dikategorikan baik. Sedang aspek tampilan
m-learning memperoleh 4,01 sehingga di-
kategorikan baik. Rerata dari kedua aspek
tersebut memperoleh skor 4,03 sehingga
dikategorikan baik dan layak digunakan
sebagai media pembelajaran yang dapat
diterapkan di dalam kelas.

Hasil Revisi Produk

Produk yang telah di wuji coba
melalui uji alfa dan uji beta memperoleh
komentar dan saran untuk dilakuka revisi
lebih lanjut sebelum m-learning digunakan
untuk penelitian di dalam kelas. Tujuan
dilakukan revisi dan perbaikan adalah
menghasilkan produk m-learning yang la-
yak digunakan sebagai media pembelajar-
an bagi peserta didik.

Revisi produk dari beberapa saran
adalah (1) petunjuk belajar perlu diberikan
secara runtut, (2) animasi dibuat lebih me-
narik, (3) memperbaiki poporsi soal evalu-
asi sesuai dengan KD yang ada, (4) mem-
perdalam cakupan materi, (5) memberikan
sumber pada setiap gambar atau definisi,
(6) perlu pengayaan buku teks, (7) menam-
bah info nama pengembang pada title page,
8) KI, KD, dan tujuan ditambahkan pada
m-learning, (9) memberi konfirmasi pada
tombol exit, (10) mencantumkan sumber vi-
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deo, (11) menghilangkan scroll pada ma-
teri, (12) menambah pembahasan soal sete-
lah pengerjaan soal selesai, (13) suara button
di perbaiki, (14) memperbaiki kunci jawab-
an yang dirasa ambigu oleh peserta didik,
(15) memperbaiki tombol back dan next
pada screen tertentu, dan (16) memperbaiki
tata letak pada beberapa screen tertentu.

Hasil Uji Coba Produk

Produk m-learning yang telah layak
digunakan sebagai media pembelajaran
yang dapat digunakan oleh peserta didik,
maka langkah berikutnya adalah menguji
keefektifan m-learning dalam pembelajaran.
Pengujian efektivitas m-learning dilakukan
dengan metode eksperimen quasi. Eksperi-
men quasi dilakukan pada dua kelas yang
berbeda yaitu kelompok eksperimen pada
kelas X-IS 3 SMAN 3 Surakarta, sedang
kelompok kontrol pada kelas X-IS 1 SMA
Assalam Sukoharjo. Pemilihan sekolah
yang berbeda didasari agar tidak adanya
kontaminasi peserta didik yang tidak
menggunakan m-learning dengan peserta
didik yang menggunakan m-learning. Uji
efektivitas dilakukan dengan cara mem-
bandingkan kelompok eksperimen dan ke-
lompok kotrol, dimana kelompok ekspe-
rimen diberikan perlakuan menggunakan
m-learning pada pembelajaran geografi. Di
sisi lain kelas kontrol tidak menggunakan
m-learning saat pembelajaran berlangsung.
Kedua kelompok tersebut diberikan pretest
dan posttest. Hasil rata-rata pretest dan
posttest dari masing-masing kelompok di-
sajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata pretest dan posttest

Rata-rata
Kelompok pretest posttest
Eksperimen 35,4 84,7
Kontrol 36,7 74,4

(Sumber: hasil pengolahan data statististik)

Efektivitas pembelajaran menggu-
nakan m-learning dapat tercapai juga de-
ngan melihat ketuntasan hasil belajar pe-
serta didik. ketuntasan hasil belajar peserta
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didik pada kelompok eksperimen naik
100% dan kelompok kontrol hanya naik
58%. Hal ini berarti ada perbandingan ke-
tuntasan antara yang menggunakan media
m-learning dengan yang tidak mengguna-
kan m-learning.

Hasil pretest dan posttest antara ke-
lompok eksperimen dan kontrol kemudian
di uji statistik menggunakan uji t (t-fest)
dengan taraf signifikansi 5% atau O0,05.
Hasil rekapitulasi hasil uji t disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasi Rekapitulasi Hasil Uji t Hasil

Belajar
No Uji Beda Hasil Nilai Ket.
Ujit Sig.
1 Pretest kelompok 0,187 0,078 normal
eksperimen
2 Pretest kelompok 0,137 0,200 normal
kontrol
3 Postets kelompok 0,240 0,005 normal
eksperimen
4 Posttest kelompok 0,186 0,084 normal
kontrol

5 Nilai gain antara ke- 3,881 0,000 Signifikan
lompok eksperimen
dan kontrol

hasil belajar peserta didik antara yang
menggunakan m-learning dengan yang ti-
dak menggunakan m-learning maka dapat
dinyatakan bahwa m-learning efektif digu-
nakan peserta didik dalam pebelajaran di
dalam kelas.

Kemandirian Peserta Didik

Kemandirian belajar peserta didik
diperoleh sebelum hasil belajar diperoleh.
Kemandirian belajar peserta didik dike-
tahui dari instrumen penilaian kemandi-
rian. penilaian kemandirian peserta didik
diukur dari beberapa indikator yaitu (1)
ketidaktergantungan terhadap orang lain,
(2) memiliki kepercayaan diri, (3) berperi-
laku disiplin, (4) memiliki rasa tanggung
jawab, (5) berperilaku berdasarkan inisiatif
sendiri, dan (6) melakukan kontrol diri.

Instrumen kemandirian belajar di-
berikan pada sebelum dan setelah pembel-
ajaran berlangsung. Rata-rata data keman-
dirian belajar dapat disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata pretest dan posttest
Kemandirian belajar

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik)

Berdasarkan hasil uji statistik, me-
nunjukkan bahwa pretest dan posttest ke-
lompok ekperimen dan kelompok kontrol
adalah berdistribusi normal. Hasil perhi-
tungan uji t antara nilai gain kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol adalah sig-
nifikan. Hasil tersebut menunjukkan bah-
wa terdapat perbedaan hasil belajar peserta
didik yang menggunaan m-learning dengan
yang tidak menggunakan m-learning.

Berdasarkan hasil perhitungan ter-
sebut dapat disimpulkan bahwa pengguna-
an m-learning mendukung hasil belajar pe-
serta didik. Berdasar pada mean yang di-
peroleh dari perhitungan, menunjukkan
bahwa mean hasil belajar kelas eksperimen
lebih besar dari kelas kontrol (0,7928 >
0,6230) artinya peserta didik SMAN 3 Sura-
karta hasil belajarnya lebih tinggi diban-
ding peserta didik SMA Assalam Suko-
harjo. Adanya perbedaan yang signifikan
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Rata-rata
Kelompok pretest posttest
Eksperimen 66.3 82.3
Kontrol 73.4 76.1

(Sumber: hasil pengolahan data statististik)

Tabel 7 menunjukkan bahwa data
pretest dan posttest kemandiran belajar pe-
serta didik berdistribusi normal. Hasil per-
hitungan uji t terhadap kelompok eksperi-
men dan kontrol diperoleh t hitung sebesar
4,772 (p 0,000 < 0,05) maka Ho di tolak. Hal
ini membuktikan bahwa terdapat perbeda-
an kemandirian belajar peserta didik yang
menggunakan media m-learning dengan
siswa yang tidak menggunakan media m-
learning. Berdasar pada mean yang diper-
oleh dari perhitungan, menunjukkan bah-
wa mean kemandirian belajar kelas eksperi-
men lebih besar dari kelas kontrol (0,5465>
0,1179) artinya peserta didik SMAN 3 Sura-
karta lebih mandiri dibanding peserta di-
dik SMA Assalam Sukoharjo.



Rata-rata kemandirian pre dan post
dari masing-masing kelompok menunjuk-
kan adanya perbedaan. Untuk membukti-
kan ada atau tidak perbedaannya, maka
perlu dilakukan uji statistik yaitu uji t. data
uji T dapat disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rekapitulasi hasil uji t

kemandirian belajar
No Uji Beda Hasil Nilai  Ket.
Ujit Sig.

1 Pretest kelompok 0,967 0,719 normal
eksperimen

2 Pretest kelompok 0935 0,211 normal
kontrol

3 Postets kelompok 0,906 0,061 normal
eksperimen

4  Posttest kelompok 0,941 0,271 normal
kontrol

5 Nilai gain antara 4,772 0,000 Signifikan
kelompok
eksperimen dan
kontrol

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik)

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah disampaika, maka
penelitian ini menghasilkan simpulan se-
bagai berikut.

Pertama, hasil penelitian meng-
hasilkan m-learning yang dapat digunakan
pada pembelajaran mata pelajaran geografi
dengan menggunakan Software adobe flash
cs 5.5. M-learning dikembangkan untuk
pokok bahasan Hidrosfer. Kedua, m-learn-
ing yang dapat dioperasikan pada android
ini layak digunakan sebagai media pem-
belajaran tingkat SMA kelas X baik dari as-
pek media maupun aspek materi. Keselu-
ruhan respon peserta didik dalam menggu-
nakan media m-learning memperoleh rata-
rata sebesar 3,92 dengan kategori “baik”
sehingga praktis digunakan dalam pem-
belajaran di kelas.

Ketiga, m-learning efektif diguna-
kan dalam pembelajaran dikelas dengan
melihat ketuntasan belajar peserta didik
terhadap KKM yang telah ditetukan. Ke-
empat, m-learning signifikan mendukung
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kemandirian dan hasil belajar peserta
didik.

Berdasarkan simpulan yang disam-
paikan, maka penelitian ini mmberikan sa-
ran sebagai berikut. Saran diperuntukkan
untuk pengembangan lebih lanjut adalah
m-learning masih perlu ditambah materi
selain hidrosfer, terdapat banyak potensi
untuk pengembangan m-learning mata pel-
ajaran selain geografi, dan guru mata
pelajaran dapat memanfaatkan m-learning
dalam pembelajaran di dalam kelas.
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